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ABSTRAK 

 

Proteksi transmisi tenaga listrik diterapkan pada transmisi tenaga listrik agar jika 

terjadi gangguan peralatan yang berhubungan dengan transmisi tenaga listrik tidak 

mengalami kerusakan, maka untuk mengoptimalkan system proteksi tersebut. 

Pada skirpsi ini penulis akan membahas tentang perhitungan hubung singkat serta 

perhitungan impedansi Zona 1,2 dan 3 pada saluran saluran transmisi pada 

penghantar dari gardu induk borang mengarah ke gardu induk Kenten. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang didapat adalah hubung singkat 1 fasa ke tanah 

= 12.456 A, 2 fasa ke tanah = 16.534 A dan 3 fasa ke tanah =18.042 A, Untuk 

nilai penentuan jarak gangguan yang telah dihitung dengan nilai impedansi yaitu 

sebagi berikut : 3,629 Ω : 2,08 km , 6,532 Ω : 3,75 km , 23,2392 Ω : 13,36 km. 

Impedansi Gangguan dengan letak gangguan berbanding lurus , jika impedansi 

gangguan naik maka letak gangguan juga naik begitu juga sebaliknya. Kemudian 

untuk perhitungan impedansi rele jarak yaitu Zona 1 = 0,580 Ω, Zone 2 = 0,870 Ω 

dan Zona 3 = 1,277 Ω untuk setting yang sudah terpasang dilapangan adalah Zona 

1 = 0,581 Ω, Zona 2 = 0,871 Ω dan Zona 3 = 1,562 Ω. maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil perhitungan ini dibandingkan dengan yang sudah terpasang 

dilapangan hasilnya tidak terlalu jauh, maka setting pada relay tersebut diharapkan 

dapat bekerja secara optimal dan berjalan sesuai apa yang diharapkan. 

 

Kata Kunci : Sistem transmisi tegangan tinggi, Sistem proteksi, Rele jarak         
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ABSTRACT 
 

Electric power transmission protection is applied to the transmission of electric 

power so that if there is a disturbance in the equipment related to the transmission 

of electric power it is not damaged, it is to optimize the protection system. In this 

thesis the writer will discuss about the calculation of short circuit and the 

calculation of impedance Zones 1,2 and 3 on the transmission line on the 

conductor from the substation form leading to the Kenten substation. Based on the 

results of the calculation, the 1 phase short circuit to ground = 12,456 A, 2 phases 

to ground = 16,534 A and 3 phases to ground = 18,042 A, for the value of the 

determination of the disturbance distance that has been calculated with the 

impedance value is as follows: 3,629 Ω: 2.08 km, 6,532 Ω: 3.75 km, 23.2392 Ω: 

13.36 km. The impedance of the fault with the location of the fault is directly 

proportional, if the impedance of the fault increases, the location of the fault also 

increases and vice versa. Then for the calculation of the distance relay impedance, 

namely Zone 1 = 0.580 Ω, Zone 2 = 0.870 Ω and Zone 3 = 1.277 Ω for the 

settings already installed in the field are Zone 1 = 0.581 Ω, Zone 2 = 0.871 Ω and 

Zone 3 = 1.562 Ω. it can be concluded that the results of this calculation are 

compared with those already installed in the field, the results are not too far away, 

so the relay settings are expected to work optimally and run as expected. 

 

Keywords: high voltage transmission System, protection system, distance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sistem tenaga listrik merupakan salah satu pusat penyediaan tenaga listrik 

yang mempunyai struktural sistem dengan peralatan yang lengkap, mulai dari sistem 

pembangkit kemudian disalurkan melalui saluran transmisi untuk dihubungkan ke 

pusat beban.PT PLN (Persero) Oleh karena itu diperlukan Suatu pengaman pada 

jaringan transmisi berupa Rele jarak (Distance Relay) adalah Salah satu jenis alat 

proteksiatau alat pengaman yang biasanya digunakan pada saluran udara tegangan 

tinggi (SUTT) maupun saluran udara tegangan ekstra tinggi (SUTET). 

Rele jarak digunakan sebagai pengaman pada saluran transmisi karena 

kemampuannya dalam menghilangkan gangguan (fault clearing) dengan cepat dan 

penyetelannya yang relatif mudah . Maka dari itu apabila terjadi gangguan, 

pemulihan sistem tenaga listrik dituntut cepat dan tanggap untuk segera dilakukan 

pemulihan Semakin cepat titik gangguan ditemukan, maka semakin cepat pula proses 

pemulihan sistem tenaga listrik dan kepuasan pelanggan dapat tercapai. Untuk 

mempersingkat pencarian titik gangguan diperlukan suatu alat pendukung yang 

akurat perhitungan lokasinnya yaitu sistem proteksi yang berupa Rele Jarak 

(Distance). Sehingga jarak titik gangguan dapat langsung ditemukan, agar tim 

pemeliharaan jaringan transmisi listrik dapat langsung menuju ke lokasi titik 

gangguan. 
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Prinsip kerja rele jarak adalah mengukur tegangan pada titik rele dan arus 

gangguan yang terlihat dari rele kemudian membagi tegangan dan arus untuk mencari 

nilai impedansi, hal tersebut menunjukan bahwa Zona perlindungan perlu diatur 

seccara akurat untuk mengetahui seberapa luas jangkauan untuk menjamin keandalan 

dan selektivitas dari alat saat beroperasi. Masalah pengukuran impedansi sistem 

transmisi dibagi menjadi beberapa daerah cakupan pengamanan, yaitu Zona 1,2, dan 

3. Terjadinya gangguan pada saluran transmisi pada penghantar Kenten di gardu 

induk borang tanggal 10-11-2019 pukul 13:28 mengakibatkan padamnya peralatan 

dan hilangnya suplai tegangan kearah Gardu induk Kenten, yang akan dibahas 

melalui pembahasan pada skripsi ini yaitu mengenai .“Analisis Perhitungan 

menentukan Titik Lokasi gangguan pada Sistem Transmisi 150 kV Penghantar 

Kenten – Borang”.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berisi tentang analisis penentuan dan perhitungan titik lokasi gangguan di GI Borang 

Pada Penghantar Kenten yang mengarah ke GI Kenten, dengan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Menghitung  arus gangguan hubung singkat satu fasa ke tanah, dua fasa ke tanah 

dan tiga fasa ke tanah, serta titik gangguan pada saluran transmisi di Gardu induk 

Borang 

2. Mengevaluasi setting relay pada saluran transmisi bay PHT Kenten di PT. PLN 

(persero) Gardu Induk Borang. 



3 
 

 
 

1.3. BatasanMasalah 

dalam penulisan skripsi ini penulis membatasi masalah pada : 

1. Perhitungan menentukan titik lokasi gangguan pada sistem 150 kV Penghantar 

kenten,dan perhitungan hubung singkat satu fasa tanah, dua fasa dan tiga fasa . 

2. Perhitungan setting relay apakah sudah optimal, sehingga dapat memastikan 

bahwa relay sudah bekerja secara maksimal. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah untuk : 

 Mengetahui dan memahami Analisis Perhitungan menentukan titik lokasi 

gangguan pada sistem 150 kV Penghantar kenten. 

1.4.2 Manfaat 

Manfaat  yang  dapat  diperoleh diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Dapat memastikan apakah setting relay sudah optimal atau belum sehingga dapat 

menjadi refrensi bagi perusahaan jika perhitungan dari karya tulis ini terdapat 

perbedaan perhitungan.  

2. Menemukan Solusi dari permasalahan yang terjadi di Sistem Proteksi 150 kV GI 

Borang. 
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1.5. Metode penelitian 

Adapun metode yang dilakukan dalam penelitian ialah sebagai berikut : 

1. Metode Observasi 

 Metode ini dilaksanakan melalui pengamatan langsung kelapangan untuk 

melihat secara langsung objek yang diteliti. 

2. Metode Dokumen 

 Merupakan suatu cara pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen yang ada di PT PLN (persero) Gardu induk Borang yang sesuai dengan 

judul skripsi. 

3. Metode Studi Pustaka 

 Metode ini dilakukan dengan memperoleh data-data dengan membaca dan 

mempelajari buku-buku maupun lewat situs-situs yang ada hubungannya dengan 

masalah yang akan dibahas. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

 Untuk memberikan gambaran mengenai penulisan skripsi ini diuraikan dalam 

lima bab yaitu : 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan latar belakang, permasalahan, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan, dan manfaat, metode penelitian, 

serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan dibahas mengenai studi Traveling wave signaling 

dan proteksi relay jarak terhadap gangguan pada saluran transmisi 150 

kV di PT. PLN (persero) Gardu induk Borang. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan membahas subjek dan objek penelitian, tempat 

penelitian, waktu pelaksanaan penelitian dan teknik-teknik 

pengumpulan data di PT. PLN (persero) GarduInduk Borang. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang inti permasalahan, yang membahas 

mengenai hasil perhitungan arus dan impedansi hubung singkat satu 

fasa, 2 fasa dan 3 fasa serta perhitungan titik gangguan pada saluran 

transmisi di PT. PLN (persero) GI Borang 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penulisan skripsi 

tersebut. 
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